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Keterampilan pemetaan sangat dibutuhkan oleh mahasiswa fisika sains dalam pengembangan ilmu dan 
penelitian mahasiswa, tetapi belum diimplemetasikan dalam kurikulum. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan pemetaan bagi mahasiswa Program Studi Fisika Sains melalui penerapan 
modul pratikum Sistem Informasi Geografis. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 
kuantitatif dimana data yang diperoleh disajikan dalam bentuk persentase. Variabel yang diteliti adalah 
keterampilan pemetaan yang dibagi kedalam 3 aspek yaitu keterampilan georeferensi, digitasi dan 
layout. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas peserta (92,3%) memiliki keterampilan 
georeferensi  yang dikategorikan Baik. Sekitar (61,5%) sudah mampu melakukan digitasi peta dan 
sekitar (84,6%) peserta sudah mampu melakukan layout peta.  Sebagian besar peserta (62%) sudah 
mampu menerapkan modul pratikum dalam meningkatkan keterampilan pemetaan.  
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1. Pendahuluan 
Pada dasarnya akar bidang keilmuan ada empat diantaranya adalah fisika dan 
geologi. Fisika adalah ilmu yang mempelajari semua proses atau gaya yang bekerja 
pada materi sedangkan geologi ilmu yang mempelajari berbagai materi yang ada di 
kerak bumi (Santoso, 2002: 1). Kolaborasi antara kedua bidang ilmu tersebut 
melahirkan sebuah bidang ilmu fisika kebumian (geofisika). Dalam geofisika sifat-
sifat fisika batuan dapat disajikan dalam bentuk informasi geospasial. Menurut Baja 
(2012: 343) informasi geospasial adalah segala bentuk informasi yang berbasis ruang 
sebagai bentuk kesatuan informasi mengenai lokasi, bentuk, unsur yang terkandung, 
terjadi pada di bawah, dan di atas permukaan bumi, yang  dalam wujudnya tereferensi 
dengan baik pada bumi baik dalam bentuk analog maupun digital (misalnya peta, citra 
satelit, foto udara, digital elevation model, kartogram). Besaran-besaran fisika suatu 
lokasi seperti resistivitas batuan, kemagnetan batuan, cepat rambat gelombang batuan 
dapat disajikan dengan geospasial.  
Dalam menyajikan sifat-sifat fisika secara geospasial berkaitan erat dengan 
Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG didefenisikan sebagai suatu alat atau media 
untuk memasukkan, menyimpan, mengambil, memanipulasi, mengalisa dan 
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menampilkan data-data yang beratribut geografis (data geospasial) yang berguna 
untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam perencanaan dan menajemen 
sumber daya alam, lingkungan, transportasi, masalah perkotaan dan administrasi 
(Burrough dalam Indarto, 2013: 3). Salah satu komponen SIG adalah sistem 
komputer. Sistem komputer meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software). Beberapa perangkat lunak yang digunakan dalam SIG diantaranya 
arcview, mapinfo, google earth, surfer, global mapper dan arcgis   
Program Studi Fisika merupakan salah satu Program Studi masa depan di 
Fakultas Sains UNCP. Dimana keluaran dari Program Studi ini dipersiapkan 
menciptakan sumber daya manusia yang dapat menerapkan ilmu fisika dan ilmu 
terapan. Hal ini tertuang dalam salah satu misi Program Studi Fisika yaitu 
melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang mampu 
menyediakan tenaga ahli dalam bidang fisika dan terapannya. Dalam SIG ini, 
memungkinkan untuk memetakan secara spasial sifat-sifat fisika suatu daerah seperti 
kelistrikan dan kemagnetan. SIG dapat diaplikasikan dalam bidang fisika seperti 
geofisika, geolistrik dan geomagnet.  
Berdasarkan hasil observasi pada Program Studi Fisika Fakultas Sains UNCP 
belum mengembangkan bidang ilmu SIG baik dalam kurikulum maupun dalam 
penelitian mahasiswa. Sementara pengetahuan SIG ini sangat dibutuhkan dalam 
pengembangan penelitian mahasiswa. Hal ini menyebabkan mahasiswa memiliki 
keterbatasan dalam hal pemilihan topik penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan SIG bagi mahasiswa Program Studi Fisika dalam bidang 
pemetaan melalui penerapan modul pratikum SIG.  
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua hari yaitu tanggal 16 sampai dengan 
17 April 2016 di Kampus II UNCP dimana mahasiswa yang mengikuti pelatihan 
sebanyak 28 orang dan peserta berasal dari Program Studi Fisika Fakultas Sains 
UNCP.  
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
eksperimen. Penelitian eksperimen digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan 
pemetaan bagi mahasiswa fisika setelah penerapan modul pratikum 
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SIG dalam pelatihan. Peserta yang belum mempunyai kemampuan atau keterampilan 
pemetaan diberikan perlakukan (treatment) berupa pelatihan.  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah modul pratikum SIG yang 
diterapkan kepada mahasiswa fisika, sedangkan variabel dependennya adalah hasil 
pelatihan berupa keterampilan pemetaan bagi mahasiswa. Hasil pelatihan yang 
dimaksud disini adalah keterampilan peserta dalam membuat peta. Dimana parameter 
penilaian peta meliputi georeferensi (registrasi), pembuatan data vektor berupa 
poligon, garis, poin (digitasi) dan tata letak (layout).  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  
antara lain:  
a. Observasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi awal mengenai 
kemampuan atau keterampilan mahasiswa fisika dalam bidang pemetaan.   
b. Metode Tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 1998: 147). 
Dalam penelitian ini tes dilaksanakan diakhir pelatihan. Tes yang digunakan 
dalam penelitian adalah tes dalam pemetaan atau pembuatan peta.  
Tabel 1. Kategori Keterampilan Georeferensi 
NO   BOBOT   KATEGORI   
1   10   Kurang   
2   20   Sedang   
3   30   Baik   
Tabel 2. Kategori Keterampilan Digitasi 
NO   BOBOT   KATEGORI   
1   10   Kurang   
2   20   Sedang   
3   30   Baik   
4   40   Sangat Baik   
Tabel 3. Kategori Keterampilan Layout 
NO   BOBOT   KATEGORI   
1   10       Kurang   
2                      20                                    Sedang  
3   30                            Baik   
 
 
 
Tabel 4. Kategori Ketera mpilan SIG   
NO   BOBOT   KATEGORI   
1   100-87   Sangat Baik   
2   86-73   Baik   
3   72-59   Sedang   
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4   58-45   Kurang   
5   <44   Sangat Kurang   
  
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik kuantitatif. Analisis ini 
digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari penilaian peta yang telah dibuat 
peserta. Data disajikan dalam bentuk persentase.  
Untuk menghitung persentase peserta yang menguasai tiap–tiap parameter 
digunakan rumus:  
(%)=  100%  
Dimana:  K(%)  : Persentase setiap Kategori    
  fk  : Frekuensi setiap kategori  
    N  : Banyaknya Sampel  
 3. Hasil dan Pembahasan  
Dalam pelatihan ini, untuk melihat sejauh mana keterampilan mahasiswa 
dalam pemetaan setelah menjalani pelatihan, ada tiga aspek keterampilan yang dinilai. 
Ketiga aspek tersebut antara lain keterampilan georeferensi, digitasi dan layout.  
a. Keterampilan Georeferensi  
Georeferensi adalah proses yang menggunakan satu set titik kontrol untuk 
mengkonversi citra dari koordinat citra ke koordinat dunia sebenarnya (Chang, 2004: 
149). Keterampilan georeferensi peserta dibagi kedalam tiga kelas yaitu baik (30), 
sedang (20) dan kurang (10). Keterampilan peserta dalam melakukan georeferensi 
setelah mendapatkan pelatihan 92,3% peserta berada dalam kategori baik.  Selebihnya 
7,7% masih dalam kategori kurang.  
b. Keterampilan Digitas 
Teknik yang digunakan peserta pelatihan dalam melakukan digitasi peta 
adalah digitasi pada layar monitor (on screen digitizing). On screen digitizing adalah 
digitasi manual pada layar monitor menggunakan sumber data seperti Digital 
Orthophoto Quads (DOQ) sebagai latar belakang (Chang, 2004: 77). Keterampilan 
digitasi peserta dibagi kedalam empat kelas yaitu sangat baik, baik, sedang dan 
kurang dimana untuk setiap kelas diwakili oleh bobot berturut-turut 40, 30, 20, dan 
10.  
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Gambar 1. Persentase Keterampilan Georeferensi Peserta 
Berdasarkan penilaian terhadap peta yang sudah digitasi peserta pelatihan 
diperoleh bahwa 15,4% peserta memiliki keterampilan digitasi dalam kategori 
sangat baik dan baik. Sedangkan mayoritas peserta pelatihan yaitu 61,5% memiliki 
keterampilan digitasi kategori sedang. Terakhir adalah peserta yang masih memiliki 
keterampilan digitasi dalam kategori kurang sekitar 7,7%.  
 
Gambar 2. Persentase Keterampilan Digitasi Peserta 
c. Keterampilan Layout  
Layout adalah susunan dan komposisi unsur-unsur pada peta (Chang, 2004: 
173). Keterampilan layout peserta dibagi kedalam tiga kelas yaitu baik, sedang dan 
kurang dimana masing-masing kelas diwakili bobot 30, 20 dan 10. Berdasarkan 
penilaian terhadap peta yang telah dibuat oleh peserta pelatihan diperoleh bahwa 
peserta yang memiliki keterampilan layout kategori sedang lebih dominan 
dibandingkan dengan lainnya yaitu mencapai 84,6% peserta. Sedangkan 7,7% peserta 
memiliki keterampilan layout masing-masing dalam kategori Baik dan kategori 
kurang.  
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Gambar 3. Persentase Keterampilan Layout Peserta 
d. Keterampilan SIG  
Secara keseluruhan, keterampilan peserta dalam membuat peta sudah sesuai 
dengan harapan. Hal ini dapat dilihat dari gambar 4. Berdasarkan gambar tersebut 
hanya tersisa 8% peserta pelatihan yang memiliki keterampilan membuat peta dalam 
kategori kurang. Sedangkan 15% peserta memiliki keterampilan membuat peta sangat 
baik dan baik. Mayoritas peserta pelatihan memiliki keterampilan membuat peta 
dalam ketegori sedang yaitu 62%.  
 
Gambar 4. Persentase Keterampilan Membuat Peta Peserta 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas terlihat bahwa 
mayoritas peserta pelatihan telah menguasai keterampilan georeferensi. Metode 
georeferensi yang digunakan dalam pelatihan ini adalah membuat titik kontrol. Titik 
kontrol  yang digunakan minimal 4 titik kontrol. Disamping itu, peta (data raster) yang 
digunakan dalam latihan yaitu peta administratif Kota Palopo memiliki resolusi yang 
cukup baik sehingga peserta tidak mengalami kesulitan dalam membaca titik 
koordinat yang ada pada peta dan menentukan titik kontrolnya. Menurut Indarto dan 
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Faisol (2013: 56-59) prosedur georeferensi data raster menggunakan ArcGis dimulai 
dengan menambahkan titik kontrol. Kemudian menginput titik koordinat garis lintang 
dan garis bujur pada peta kedalam baris X dan Y pada ArcGis. Selanjutnya tambahkan 
informasi titik koordinat minimal 4 titik referensi yang lain sebagai titik kontrol.   
Hasil penelitian ditinjau dari aspek keterampilan digitasi, mayoritas peserta 
telah mampu melakukan proses digitasi yang baik berupa data poin, garis maupun 
poligon walaupun belum mahir. Hal ini dapat dipahami karena proses digitasi ini 
memerlukan ketelitian dan kesabaran yang tinggi. Disamping itu, proses digitasi ini 
memerlukan latihan secara kontinu supaya menambah jam terbang peserta itu sendiri 
dalam membuat peta. Tingkat kesulitan pada proses digitasi adalah peserta harus 
mendigit setiap objek yang ada pada peta. Untuk objek berupa titik berupa ibu kota 
kecamatan. Untuk objek garis berupa jalan raya, dan sungai. Sedangkan objek poligon 
berupa area Kota Palopo dan masingmasing kecamatan yang ada di Kota Palopo.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi keterampilan peserta dalam proses 
digitasi adalah penggunaan alat bantu berupa mouse. Mouse sangat membantu dalam 
proses digitasi karena peserta akan lebih mudah melakukan digitasi dengan menyusuri 
tiap objek garis pada peta yang didigit. Peserta akan lebih mudah 
menggerak/mengarahkan kursor pada komputer dibandingkan dengan menggunakan 
touchpad. Hasil pengamatan terhadap peserta saat penelitian, sebagian peserta tidak 
memiliki atau menggunakan mouse dalam proses digitasi.   
Selanjutnya segi aspek keterampilan layout, mayoritas peserta juga sudah 
mampu melakukan layout peta. Hal ini terlihat dari peta yang telah dibuat oleh 
masing-masing peserta. Sebagian besar peserta sudah mampu memasukkan 
unsurunsur pokok peta ke dalam peta yang telah dibuat. Unsur-unsur peta tersebut 
seperti, arah mata angin pada peta, skala peta, legenda peta, sumber data peta, grid 
pada peta, titik kordinat pada peta dan sebagainya. Pada proses layout kesulitannya 
adalah menyesuaikan ukuran kertas dengan skala peta. Disamping itu, kesulitan 
lainnya adalah tata letak unsur-unsur peta yang dimasukkan. Hal ini sangat penting 
karena pada proses ini yang menentukan apakah peta yang dihasilkan berkualitas atau 
tidak. Peta yang baik adalah peta yang memiliki estetika dan sangat informatif. Hal 
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Manoppo (2000: 4) menyatakan 
pemahaman yang mendasar tentang persyaratanpersyaratan untuk peta, isi peta, 
kebutuhan akan keakuratan, tingkat ketelitian dan di atas semuanya itu adalah 
kebutuhan akan sifat mudah dibaca.  
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Secara keseluruhan, keterampilan membuat peta peserta pelatihan 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini terlihat dari penilaian 
terhadap peta yang dibuat oleh peserta (lampiran). Sebagian besar peserta pelatihan 
sudah mampu membuat peta. Dari pelatihan ini, beberapa peserta pelatihan terutama 
mahasiswa semester 6 telah memiliki rencana topic penelitian yang berkaitan denga 
SIG. Diantaranya adalah tentang pemetaan potensi air tanah di Kota Palopo, pemetaan 
rawan longsor di Kota Palopo dan pemetaan curah hujan di Kota Palopo.     
Mengingat bahwa peserta pelatihan merupakan usia dewasa maka instruktur 
menerapkan cara yang berbeda. Instruktur tidak memegang kendali secara penuh. 
Instruktur bertugas membimbing peserta langkah demi langkah dalam membuat peta. 
Hal ini dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengerti 
setiap langkah-langkah pada modul pelatihan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mut’allimin (dalam Rahmawaty dan Faidah, 2015: 145- 150) yang menyatakan bahwa 
tidak terlalu mendominasi kelompok, mengurangi berbicara, namun tetap 
mengupayakan agar peserta pelatihan mampu menemukan alternatif-alternatif untuk 
mengembahkan kemampuan mereka.  
4. Kesimpulan dan Saran 
Penerapan modul pratikum SIG dalam keterampilan pemetaan bagi 
mahasiswa fisika dapat meningkatkan keterampilan dalam membuat peta. 
Keterampilan ini meliputi keterampilan dalam aspek georeferensi, aspek digitasi dan 
aspek layout.  
Berdasarkan informasi dari Ketua Program Studi Fisika Sains, pelatihan SIG 
ini adalah pertama kali dilakukan. Respon peserta positif dan sangat antusias dalam 
mengikuti pelatihan. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan serupa dapat 
dilaksanakan lagi dengan materi lanjutan.  
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